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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Little Tokyo adalah kawasan yang terdiri dari restoran-restoran dan bar
Jepang. Kawasan Little Tokyo terletak di Blok M, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan
dan dikenal sebagai distrik komersial dan pusat hiburan. Awalnya Kebayoran Baru
dirancang oleh Presiden Soekarno dan pemerintah Belanda pada tahun 1940
sebagai wilayah kota yang menghubungkan Jakarta Utara dan Jakarta Selatan.
Namun, pada 1980-an Blok M berkembang menjadi kawasan komersial yang
diminati remaja-remaja pada saat itu. Pada 2000-an, banyak ekspatriat Jepang
menetap di daerah ini sehingga terjadi sebuah komunitas kecil Jepang.

Pada saat ini, Little Tokyo hanya sebuah kompleks kecil yang terdiri dari
bangunan-bangunan komersil low-rise seperti restoran, kafe dan bar. Kawasan
Little Tokyo ini juga terletak di tengah-tengah dua mal, yaitu Blok M Plaza dan
Blok M Square. Di sebelah utaranya terletak Taman Martha Tiahahu, sebuah taman
yang kondisinya tidak mendukung dan tidak terawat dengan baik. Kemudian, di
seberang Little Tokyo adalah stasiun MRT yang baru dibuka. Maka dari itu,
kawasan Little Tokyo ini sangat padat dan ramai. Meskipun kawasan ini penuh
dengan kegiatan sepanjang siang dan malam, penyediaan ruang publik terbatas dan
tidak mengakomodasi kegiatan-kegiatan masyarakat. Seperti yang diamati,
kegiatan-kegiatan tersebut sebagian besar berlangsung di dalam ruangan seperti
mal, restoran dan kafe. Oleh karena itu, ada kurangnya kegiatan sosial yang terjadi
di ruang terbuka.

Ruang publik adalah sebuah ruang dalam morfologi kota yang dapat diakses
oleh semua masyarakat, terlepas dari usia, jenis kelamin, ras, etnis atau status
ekonomi (Carmona et al., 2003). Pada umumnya, ruang publik adalah tempat
pertemuan untuk kegiatan sosial, namun, jumlah ruang publik telah berkurang
dalam beberapa tahun terakhir (Gehl, 2010).

Dalam bukunya, Cities for People, Gehl (2010) menjelaskan bahwa daerah
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memperbanyak ruang parkir dan lalu lintas dari pada ruang publik. Fenomena ini
terjadi dan bisa dilihat di kawasan Little Tokyo. Setiap tahun, komunitas Jepang
mengadakan festival Ennichisai di Little Tokyo yang merayakan budaya Jepang,
seperti seni dan kulinernya, dan terbuka untuk semua orang, termasuk orang Jepang
yang tinggal di sekitar daerah dan orang-orang yang tertarik dengan budaya tersebut
(The Jakarta Post, 2019). Namun, acara komunitas ini berlangsung di jalanan dan
area parkir kompleks kecil Little Tokyo. Ini terjadi karena tidak ada ruang terbuka
yang bisa mengadakan acara sosial komunitas seperti itu.

Kegiatan-kegiatan masyarakat yang biasanya berlangsung di ruang publik
yang dapat mensimulasikan interaksi sosial tergantung pada kualitas fisik dan
spasial dari ruang publik tersebut (Gehl, 2011). Meskipun Blok M sudah mulai
mengubah gaya hidup yang lebih pedestrian-oriented dengan cara menambahkan
jalur pejalan kaki dan sistem transportasi umum yang terintegrasi, kualitas ruang
publik masih kurang untuk mengembangkan sense of community.

Menurut Woodcraft et al., (2012) berkelanjutan sosial adalah tempat atau
ruang yang mementingkan kesejahteraan penduduk melalui pemahaman kebutuhan
masyarakat dan tempat mereka tinggal, bekerja dan melakukan kegiatan sehari-hari.
Oleh karena itu, berkelanjutan sosial adalah kombinasi dari desain ruang fisik dan
spasial dengan fasilitas dan sistem sosial. Ruang publik telah terbukti sebagai
strategi yang efektif untuk perkembangan interaksi sosial dan mengurangi konflik
antara berbagai kelompok sosial, agama atau etnis.

Masalah berkelanjutan sosial tidak dapat diselesaikan secara langsung.
Dengan penyediaan ruang publik yang dapat mengakomodasi acara-acara sosial
masyarakat, interaksi sosial antar masyarakat dapat dikembangkan, sehingga
menciptakan rasa komunitas dan menjadi katalis untuk berkelanjutan sosial. Hasil
dari solusi ini juga tidak instan. Hasil dari penelitian-penelitian menunjukkan
bahwa rasa komunitas di dalam sebuah kawasan membutuhkan hingga 15 tahun
untuk berkembang sepenuhnya (Woodcraft et al., 2012).

Hal yang terpenting dalam mengembangkan keberlanjutan sosial adalah
untuk meningkatkan rasa komunitas (sense of community). Ada tiga faktor dalam
mengembangkan rasa komunitas, pertama adalah durasi tempat tinggal, kedua
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antar masyarakatnya (Woodcraft et al., 2012). Kalau komunitas Jepang adalah
identitas atau ciri khas Little Tokyo, tidak ada ruang publik yang dapat
memfasilitasi kegiatan-kegiatan kultur dan budaya komunitas tersebut pada saat ini
sehingga, ketiga faktor tersebut tidak dapat diperkembang.

Jadi, mengapa keberlanjutan sosial itu penting? berkelanjutan sosial
meningkatkan interaksi sosial dan partisipasi masyarakat. Selain itu, berkelanjutan
sosial menganjurkan gaya hidup yang sehat dan juga meningkatkan persepsi
keselamatan dan keamanan. Secara keseluruhan, berkelanjutan sosial
meningkatkan kualitas hidup.

Dengan demikian, penelitian ini akan menganalisis bagaimana ruang publik
dapat meningkatkan keberlanjutan sosial. Berkelanjutan sosial tergantung pada
wilayah, geografi dan faktor sosial budaya, maka dari itu, penelitian ini akan
berfokus pada wilayah Little Tokyo yang terletak di Blok M, Jakarta.

Penelitian ini dilakukan dengan metode studi literatur, studi preseden,
observasi tapak dan survei. Studi literatur dilakukan untuk memahami teori-teori
berkelanjutan sosial, ruang publik dan hubungannya Studi preseden dilakukan
untuk mendapatkan panduan desain untuk ruang-ruang publik yang dapat
membantu masalah-masalah sosial. Survei dan observasi tapak dilakukan untuk
mengumpulkan data-data, seperti infrastruktur yang ada dan kualitas spasial ruang
publik kawasan Little Tokyo, yang dapat dianalisis secara teliti. Selain itu, survei
dengan cara interview juga dilakukan untuk mendapatkan pemahaman kegiatan-
kegiatan sosial komunitas yang ada dan kebutuhan kegiatan tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Untuk memahami bagaimana cara menciptakan ruang publik sebagai pusat

interaksi sosial dan kegiatan rekreasi pada kawasan Blok M. Dengan demikian

disusun pertanyaan penelitian:

1.

Apa dimensi-dimensi berkelanjutan sosial yang dapat diaplikasikan pada
ruang publik?

Dimensi-dimensi berkelanjutan sosial apa saja yang ada di dalam ruang
publik Little Tokyo pada saat ini?

Bagaimana menciptakan ruang publik di kawasan Little Tokyo yang

memiliki dimensi-dimensi berkelanjutan sosial?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Memahami dimensi-dimensi berkelanjutan sosial yang dapat diaplikasikan
pada ruang publik kota.

Menganalisis ruang publik Little Tokyo dalam lingkup dimensi-dimensi
berkelanjutan sosial secara teliti.

Mengusulkan desain ruang publik di kawasan Little Tokyo yang memiliki

dimensi-dimensi berkelanjutan sosial.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan:

Memberi pemahaman yang lebih dalam terhadap dimensi-dimensi sosial
yang dapat diaplikasikan pada ruang publik kota.

Mendapatkan analisis ruang publik Little Tokyo dalam lingkup dimensi-
dimensi berkelanjutan sosial yang teliti.

Membantu pembaca menyadari pentingnya ruang publik sebagai katalis

berkelanjutan sosial dalam komunitas Little Tokyo.



1.5 Sistematika Penulisan

Bab pertama merupakan latar belakang permasalahan ruang publik yang ada
di dalam tapak, dan definisi ruang publik dan berkelanjutan sosial. Selain itu, bab
ini juga membahas rumusan masalah, tujuan penelitian yang ingin dicapai dan
manfaat-manfaat dari penelitian ini.

Kemudian, isi dari bab kedua adalah kajian teori dalam kaitannya dengan
permasalahan, termasuk literatur tentang ruang publik, fungsi dalam kegiatan-
kegiatan sosial masyarakat sehari-hari dan hubungannya dengan berkelanjutan
sosial.

Bab ketiga berisi pembahasan objek penelitian, yaitu Little Tokyo yang
terletak di Blok M. Pada bab ini, analisis dilakukan untuk melihat elemen-elemen
ruang publik yang ada dan aktivitas-aktivitas sehari-hari masyarakat. Survei juga
dilakukan untuk mendapatkan persepsi dan pendapat masyarakat terhadap ruang
publik di Little Tokyo.

Bab keempat adalah hasil dari observasi infrastruktur dan kualitas spasial
ruang publik dan survei masyarakat-masyarakat kawasan Little Tokyo. Hasil ini
dianalisis dan di bahas secara teliti.

Bab kelima merupakan kesimpulan dari penelitian ruang publik dan
dampaknya terhadap berkelanjutan sosial kawasan Little Tokyo. Bab ini juga berisi
saran dan usulan desain ruang publik di kawasan Little Tokyo yang bisa mencapai

berkelanjutan sosial.



